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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan  

 

  5.1.1 Kesimpulan Identias Perusahaan 
 
Bedasarkan hasil wawancara dan analisis data yang di lakukan di dapatkan 

kesimpulan bahwa perusahaan tidak memiliki visi terhadap perencanaan suksesi 

untuk ke generasi penerus. Tidak adanya visi mengenai suksesi ini bisa menjadi hal 

yang membuat suksesi yang sedang terjadi pada perusahaan tidak terencana. 

Perusahaan termasuk dalam tipe Family Business Enterprised dimana perusahaan 

dimiliki dan dikelola anggota keluarga yang berarti tidak ada pihak luar yang ikut 

mengelola perusahaan PT Nutech Pundi Arta.  

 
  5.1.2 Kesimpulan Suksesi Pada Dimensi Tingkat Kesiapan Suksesor 
 
Bedasarkan hasil wawancara dan alisis yang di lakukan, pada dimansi tingkat 

kesiapan suksesor, suksesor perusahaan belum memenuhi indikator pada elemen 

pengalaman kerja karena suksesor tidak memilih pengalaman kerja di perusahaan 

lain. Namun untuk ke empat elemen lainnya, suksesor sudah memenuhi seluruh 

indikator yang ada dimana suksesor telah memenuhi syarat pendidikan sarjana, 

peningkatan kemampuan dalam perhitungan harga, memiliki ketekunan dalam 

penyelesaian pekerjaan tepat waktu, dan telah menduduki 4 divisi di dalam 

perusahaan. Dapat disimpulkan, suksesi pada dimensi tingkat kesiapan suksesor 

belum terpenuhi karena adanya kesenjangan pada elemen pengalaman kerja. 

 
  5.1.3 Kesimpulan Suksesi Pada Dimensi Relasi Dalam Keluarga 
 
Bedasarkan hasil wawancara dan alisis yang di lakukan, Seluruh indikator yang ada 

pada dimensi relasi dalam keluarga telah terpenuhi dimana suksesor memiliki 

komunikasi yang baik, mendapat kepercayaan, dan tidak memiliki konflik. Dapat 

di simpulkan bahwa suksesor telah memenuhi syarat dalam dimensi relasi dalam 
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keluarga. Dapat disimpulkan, suksesi pada dimensi relasi dalam keluarga sudah 

terpenuhi karena tidak di temukan kesenjangan. 

 

5.2 Saran 

 
Penulis ingin memberikan beberapa saran bedasarkan hasil penelitian yang ada 

pada Tabel 4.4 Kesimpulan Identitas Perusahaan dan Tabel Kesimpulan 4.5 

Kesimpulan Tingkat Kesiapan Suksesor: 

 

1. Terkait visi perusahaan, penulis ingin memberikan saran kepada 

perusahaan untuk membuat visi perusahaan terkait rencana suksesi 

perusahaan. Perencanaan tersebut akan membuat suksesi berjalan 

dengan lebih baik lagi. Melihat keadaan sekarang perusahaan sudah 

dalam tahap suksesi, visi tersebut dapat digunakan untuk adik-adik 

dari suksesor jika akan terlibat dan dapat digunakan bila perusahaan 

akan melakukan suksesi ke generasi ke-3. 

2. Terkait pengalaman kerja, penulis ingin memberikan saran kepada 

perusahaan untuk melakukan evaluasi pada elemen tersebut. 

Mungkin kedepannya, perushaaan dapat memberikan kesempatan 

kerja untuk adik-adik suksesor terlebih dahulu jika akan terlibat atau 

memberikan calon suksesor kesempatan kerja saat melakukan 

suksesi ke generasi ke-3.  

3. Terkait dimensi relasi dalam keluarga, penulis dapat memberikan 

saran agar perusahaan mampu terus menjaga seluruh elemen yang 

ada di dalam relasi dalam keluarga. Relasi dalam keluarga harus di 

jaga dengan baik demi kebaikan perusahaan dan keluarga karena 

relasi yang baik dalam keluarga tidak bisa terjadi dengan sendirinya. 
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